
PPKM Darurat 3-20 Juli 2021, Ketua Satgas
Penanganan Covid-19 Kabupaten Pasuruan Keluarkan

SE. Inilah Rinciannya

Sabtu, 3 Juli 2021

Bupati Pasuruan, HM Irsyad
Yusuf, mengeluarkan Surat
Edaran (SE) tentang
Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM)
Darurat di Kabupaten
Pasuruan, berlaku mulai 3-20
Juli 2021. SE ini merupakan
tindak lanjut dari Instruksi
Menteri Dalam Negeri terkait
PPKM Darurat di Jawa dan
Bali, serta melengkapi Surat
Edaran sebelumnya tentang
PPKM Mikro di Kabupaten
Pasuruan.
PPKM Darurat diberlakukan di
seluruh wilayah Kabupaten

Pasuruan yang masuk dalam kriteria level 3. SE ini mengatur berbagai pembatasan kegiatan,
termasuk belajar mengajar yang dilakukan secara daring, WFH bagi sektor non-esensial, dan
pembatasan kapasitas serta jam operasional untuk sektor esensial.
Aktivitas di tempat umum, seperti pusat perbelanjaan, tempat ibadah, dan tempat wisata ditutup
sementara. Kegiatan keagamaan yang berpotensi menimbulkan kerumunan juga dihentikan
sementara. Transportasi umum diberlakukan dengan kapasitas maksimal 70% dengan protokol
kesehatan ketat.
Resepsi pernikahan dibatasi maksimal 30 orang dengan protokol kesehatan ketat dan tidak
diperbolehkan makan di tempat. Pelaku perjalanan domestik wajib menunjukkan kartu vaksin dan
hasil PCR/Antigen sesuai ketentuan. Protokol kesehatan yang ketat wajib diterapkan dalam setiap
kegiatan, dengan penekanan pada penggunaan masker, menjaga jarak, dan mencuci tangan.
SE ini juga mengatur sanksi bagi yang melanggar ketentuan, mulai dari teguran tertulis hingga
penutupan usaha. Khusus untuk Pondok Pesantren, proses belajar mengajar dengan mobilitas
internal dilakukan dengan protokol kesehatan ketat, sementara untuk mobilitas eksternal dilakukan
secara daring.
Berita ini diringkas menggunakan AI. Silahkan scan QR code diatas untuk melihat berita aslinya.


